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Sambutan Ketua Umum
Komunitas Penulis Ilmiah Nusantara

Bapak dan Ibu yang budiman,

yukur kepada Tuhan, book chapter Memeluk Bumi,

Menebarkan Kebaikan (Esai-Esai pada Masa Pandemi) telah
terbit dan siap didistribusikan kepada masyarakat. Kita sebagai
penulis telah dianugerahi kemampuan oleh Tuhan Yang Maha Esa
untuk menuliskan gagasan, hasil penelitian, konsep, dan
pemikiran yang orisinal untuk mengembangkan keilmuan dan
dapat diaplikasikan oleh masyarakat untuk menyelesaikan
permasalahan.

Kehadiran book chapter KaPIN ini dengan karya-karya lain
yang dihasilkan bagaikan oasis di tengah padang pasir.
Diharapkan para penulis saling bersinergi untuk turut andil dalam
menyambut era society 5.0 mendatang, yaitu menjadi penulis
yang menginspirasi lewat karya yang dihasilkan dapat memotivasi
masyarakat untuk meningkatkan kreativitas dan produktivitas,
terutama para peserta didik menjadi pembelajar sejati dalam
konteks “merdeka belajar”.

Semoga keberadaan book chapter ini menjadi katalisator
kita untuk terus berkarya sehingga kita menjadi insan yang
berguna. Akhir kata, saya tutup dengan pesan yang disampaikan
oleh Pramoedya Ananta Toer: “Semua harus ditulis, apa pun.
Jangan takut tidak dibaca atau tidak diterima penerbit. Yang
penting, tulis, tulis, dan tulis. Suatu saat pasti berguna.”™
Sekian dan terima kasih.

Bandung, 9 September 2021
Ketua Umum KaPIN,

Dr. Dra. Rosida Tiurma Manurung, M.Hum.
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Ibu Pertiwi Memanggil di Masa Pandemi Covid-19

Olga Catherina Pattipawaej
Universitas Kristen Maranatha
Pos-el: olga.pattipawaej@eng.maranatha.edu

A. Pendahuluan

Di akhir tahun 2019, dunia diguncang oleh wabah
virus corona yang menyebar dengan sangat cepat ke
seluruh dunia. Pandemi Covid-19 tidak luput melanda
negeri tercinta, Indonesia. Penyebaran dan peningkatan
jumlah yang terpapar terus bertambah. Pemerintah
Indonesia mendorong untuk melakukan upaya dan
mengambil kebijakan penanganan virus corona. Satuan
Tugas Penanganan Covid-19 (2020) dibentuk wuntuk
membantu pencegahan penyebaran Covid-19 serta
memastikan setiap kegiatan patuh terhadap protokol
kesehatan, dan bagaimana menerapkan Adaptasi
Kebiasaan Baru (AKB) di lingkungan kerja maupun di
lingkungan  bermasyarakat.  Kegiatan  preventif/
pencegahan dan tracing/proses pelacakan dilakukan
berupa tes swab antigen/rapid tes antibody, bahkan tes
Polymerase Chain Reacstion (PCR). Vaksinasi Covid-19
merupakan salah satu upaya pemerintah Indonesia dalam
menangani masalah Covid-19 (Kompas, 2021). Vaksinasi
Covid-19 bertujuan untuk menciptakan kekebalan
kelompok (herd immunity) agar masyarakat menjadi lebih
produktif dalam menjalankan aktivitas kesehariannya
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(Medcom, 2021). Semua pihak perlu bersinergi dan
berkolaborasi untuk dapat mempercepat program

vaksinasi nasional sehingga kekebalan kelompok bisa
tercapai.

B. Pembahasan

LY

Tak dapat dipungkiri, sudah lebih dari satu tahun,
pandemi Covid-19 melanda Ibu Pertiwi. Pandemi ini telah
menyebabkan banyak anak bangsa terpapar Covid-19 dan
terus mengalami peningkatan. Ibu Pertiwi sedang
bersusah hati. Pemerintah Indonesia berupaya untuk
menangani virus corona memerlukan sinergi dari semua
bangsa Indonesia. Ibu Pertiwi saat ini memanggil untuk
percepatan penanganan Covid-19 di tanah air tercinta
Indonesia.

Satuan Tugas penanganan Covid-19 di Universitas
Kristen Maranatha sebagai institusi pendidikan tinggi
menjawab panggilan Ibu Pertiwi dalam membantu upaya
pemerintah menangani virus corona ini. Edukasi terkait
penanganan virus corona diberikan kepada semua civitas
academica. Sarana dan Prasarana difasilitasi untuk
memenuhi protokol kesehatan pencegahan Covid-19.
Sosialisasi dan penerapan adaptasi kebiasaan baru
dilaksanakan dan diperbaharui setiap bulan sesuai
dengan arahan pemerintah. Surat Edaran Adaptasi
Kebiasaan Baru tiap bulan diterbitkan sebagai rambu-
rambu yang harus dipatuhi dalam melakukan pekerjaan
di kampus dan di rumah serta dalam menerima pihak
eskternal untuk tetap patuh terhadap protokol kesehatan.

Satuan Tugas penanganan  Covid-19 juga
menyelenggarakan tes swab antigen untuk seluruh
ai, outsourcing dan mahasiswa s\\c}c ra /|berkala.
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Kegiatan preventif ini dilakukan dengan bersinergi dan
berkolaborasi dengan Fakultas Kedokteran, Kelurahan
dan Puskesmas Sukawarna. Tes swab antigen ini
membantu proses pelacakan dengan memberikan surat
pengantar ke puskemas terdekat dari temapat tinggal
bagi yang terpapar untuk melanjutkan tes PCR.
Mayoritas yang terpapar Covid-19 tidak dirawat di
Rumah Sakit, cukup dengan menjalankan isolasi mandiri
selama empat belas hari. Ruang kerja bagi yang terpapar
ini  dilakukan  sterilisasi dengan penyemprotan
disinfektan dan semua pegawai dalam satu unit kerja
melakukan pekerjaan di rumah selama satu minggu.
Satuan Tugas penanganan Covid-19 juga memantau
pelaksanaan isolasi mandiri bagi yang terpapar serta
membantu pemberian makanan sehat dan vitamin. Tes
swab antigen selalu dilaksanakan setelah
terselenggaranya kegiatan dimana terjadi interaksi
langsung dengan banyak orang. Tes swab antigen secara
berkala ini juga sangat membantu untuk tetap patuh
menjalankan protokol kesehatan. Kesadaran civitas
academica terlihat dari setiap kegiatan tes swab antigen
menunjukkan jumlah yang terpapar Covid-19 hampir
selalu tidak ada.

Satuan Tugas penanganan Covid-19 di Universitas
Kristen Maranatha juga menjawab panggilan Ibu Pertiwi
untuk membantu program pemerintah dalam percepatan
pemberian vaksin. Universitas Kristen Maranatha
ditugaskan untuk melaksanakan vaksin sejak April 2021.
Pada awalnya peserta vaksin di Universitas Kristen
Maranatha adalah civitas academica Universitas Kristen
Maranatha dan kemudian tenaga pendidik di kecamatan
Sukajadi arakat umum, bahkan pegawai dari

.




beberapa perusahaan swasta di Bandung dan sekitarnya.
Vaksin diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Bandung
dan Polrestabes (Kepolisian Resor Kota Besar) Bandung
dan berkoordinasi dengan kelurahan Sukawarna,
kecamatan Sukajadi dan puskesmas di kecamatan
Sukajadi, Polisi Sektor Sukajadi, PGRI dan Dinas
Pendidikan Kota Bandung. Tim relawan dari Fakultas
Kedokteran dan Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas
Kristen Maranatha, Rumah Sakit Gigi dan Mulut
Maranatha dan Rumah Sakit Unggul Karsa Medika
terpanggil untuk program percepatan vaksin ini.
Pelaksanaan vaksin di Universitas Kristen Maranatha ini
mengalami  beberapa perubahan prosedur untuk
memastikan kepatuhan terhadap protokol kesehatan.
Prosedur pelaksanaan vaksin ini dibuat dengan
memanfaatkan teknologi sederhana. Pendaftaran untuk
peserta vaksin menggunakan google form untuk
mempermudah pendataan dan juga sesuai dengan kuota
vaksin yang tersedia. Data nama dan nomor induk
kependudukan sesuai dengan Kartu Tanda Penduduk
serta nomor telepon genggam. Tim penunjang akan
mengolah data peserta menggunakan sistem informasi
sederhana berupa worksheet excel dan membagi waktu
kedatangan peserta vaksin melalui layanan pesan singkat
melalui telepon genggam. Pembagian waktu kedatangan
peserta vaksin ini untuk menghindari kerumunan dan
kepatuhan terhadap protokol kesehatan. Data peserta
vaksin dalam worksheet excel ini memudahkan mulai dari
pendaftaran, observasi, sampai proses mencetak kartu
vaksin. Selain itu, aplikasi sederhana ini dapat
menunjukkan jumlah peserta yang telah melakukan
pendaftaran, jumlah peserta yang lebih {dari %5 menit
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masih menunggu di bagian observasi, jumlah peserta
yang telah selesai melakukan proses vaksinasi sampai
mendpatkan kartu vaksi, dan jumlah peserta vaksin
setiap jamnya dalam waktu nyata. Aplikasi sederhana ini
sangat membantu proses vaksinasi untuk jumlah peserta
yang sangat banyak dan tetap mentaati protokol
kesehatan serta memberikan rasa nyaman dan aman bagi
peserta vaksin dan tim relawan. Beberapa awak media
yang datang meliput pelaksanaan vaksin di Universitas
Kristen Maranatha juga melihat bagaimana kelancaran
proses vaksinasi dapat berjalan dengan sangat baik,
didukung dengan tempat pelaksanaan yang luar biasa,
serta pengaturan protokol kesehatan yang dilakukan
dengan sangat baik. Testimoni positif terkait pelaksanaan
vaksin massal di Universitas Kristen Maranatha
memberikan dampak positif bagi kesehatan masyarakat
dan masyarakat tetap produktif.

C. Penutup

Ibu Pertiwi memanggil di saat pandemi Covid-19, tim
relawan dengan sukarela terpanggil memenuhi panggilan
Ibu Pertiwi. Upaya yang dilakukan tim relawan
Universitas  Kristen = Maranatha berupa edukasi
pencegahan  Covid-19, adaptasi kebiasaan Dbaru,
pencegahan dan pelacakan melalui tes swab antigen,
pemberian bantuan bagi yang terpapar Covid-19, serta
melaksanakan program vaksinasi massal. Kegiatan
vaksinasi dilaksanakan dengan penerapan patuh protokol
kesehatan menjadi hal utama yang dilakukan, sehingga
vaksin ini dapat menurunkan kesakitan dan kematian
akibat Covid-19, mencapai kekebalan kelompok (herd
immunit k mencegah dan melindungi kesghatan




masyarakat, melindungi dan memperkuat sistem
kesehatan secara menyeluruh, menjaga produktifitas dan
meminimalkan dampak sosial dan ekonomi. Mari
menyambut panggilan Ibu Pertiwi dengan berkolaborasi

dan bersinergi, sehingga tanah air tercinta Indonesia
merdeka dari Covid-19.
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